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ABSTRAK 

Nasywa Anggita Zahrainda Shafana, Analisis Faktor-Faktor Penyebab Anak 

Berhadapan dengan Hukum (ABH) di Bapas Kelas II Madiun  

(Periode 2022-2025). Skripsi. Program Studi Hukum, Fakultas 

Hukum, Universitas PGRI Madiun. Pembimbing (I) Dr. Siska Diana 

Sari, S.H., M.H., (II) Dr. Sulistya Eviningrum, S.H., M.H. 

 

Fenomena Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH) 

merupakan permasalahan yang memerlukan perhatian karena berkaitan 

dengan perlindungan hak anak dan masa depan generasi bangsa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kasus ABH di Balai 

Pemasyarakatan (Bapas) Kelas II Madiun periode 2022–2025, menganalisis 

faktor-faktor penyebabnya, serta mengkaji upaya penanganan dan 

pencegahannya. Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris dengan 

sifat deskriptif analitis. Data diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis secara kualitatif berdasarkan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang relevan. Pertama, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kasus ABH di Bapas Kelas II Madiun didominasi oleh tindak pidana 

pencurian, kekerasan, undang-undang darurat, persetubuhan, dan kecelakaan 

lalu lintas. Kedua yaitu faktor penyebabnya meliputi faktor internal berupa 

rendahnya kontrol diri dan kesadaran hukum, serta faktor eksternal berupa 

keluarga, lingkungan pergaulan, pendidikan, ekonomi, dan media 

sosial. Ketiga adalah upaya penanganan dan pencegahan dilakukan melalui 

penelitian kemasyarakatan, pendampingan, pembimbingan, pengawasan, 

diversi, penyuluhan hukum, serta koordinasi dengan berbagai pihak. 

 

Kata Kunci: Anak Berhadapan dengan Hukum, Balai Pemasyarakatan, 

Faktor Penyebab, Perlindungan Anak, Sistem Peradilan Pidana Anak. 
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ABSTRACT 

Nasywa Anggita Zahrainda Shafana, Analysis Of Factors Contributing To 

Children In Conflict With The Law (ABH) At The Madiun Class II 

Bapas (2022–2025). Thesis. Law Program, Faculty of Law, PGRI 

University of Madiun. Advisors: (I) Dr. Siska Diana Sari, S.H., M.H., 

(II) Dr. Sulistya Eviningrum, S.H., M.H.  

 

The phenomenon of children in conflict with the law (ABH) is an 

issue that requires attention because it relates to the protection of children’s 

rights and the future of the nation’s next generation. This study aims to 

identify the profile of ABH cases at the Madiun Class II Probation Office 

(Bapas) for the 2022–2025 period, analyze the contributing factors, and 

examine efforts to address and prevent them. This study employs an 

empirical-juridical method with a descriptive-analytical approach. Data 

were collected through interviews and documentation, then qualitatively 

analyzed based on relevant laws and regulations. The first indicates that ABH 

cases at the Madiun Class II Correctional Facility are predominantly related 

to theft, violence, violations of emergency laws, sexual intercourse with a 

minor, and traffic accidents. Second, the contributing factors include internal 

factors such as low self-control and legal awareness, as well as external 

factors such as family, social environment, education, economic status, and 

social media. Third, intervention and prevention efforts are carried out 

through community-based research, mentoring, guidance, supervision, 

diversion, legal education, and coordination with various stakeholders. 
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